


Kota, Jadi Seni Berebut Ruang

YOGYA (KR) - Diakui atau tidak, pertumbuhan ko-
ta yang tidak terkendali mengakibatkan terjadi dishar-
‘moni. Kondisi seperti ini bisa dilihat, kota semakin sem-
rawut oleh kendaraan bermotor, wajah kota menjadi
‘bopeng oleh iklan yang tumpah-tindih. Pada akhirnya,
Kotajadi seni saling berebut ruang.

Demikian yang mencuat da-
lam seminar bertema Mencari
Ruang Publik Lewat Seni Rupa
Temporer' di Kedai Kebun Fo-
rum (KKF), J1 Tirtodipuran 3,
Senin (225).

Seminar menghadirkan nara-
sumber Ir Mahatmanto (dosen
Arsitektur UKDW), Samuel
Indratma (seniman-aktivis seni

blik- Dari workshop diteruskan
Hiphop Foundtion 21 Agustue.

Dalam kesempatan itu, Ma-
hatmanto dan Giri Subowo me-
lakukan pembahasan_secara
mendetail soal anatomi kota.
Pertumbuhan kota dan ruang
publik, menurut Mahatmanto,
selain perlu perencanaan yang
‘matang, juga perlu dipikirkan
respons artistik. “Orang luar
Yogya, atau warga kota Yogya

i sendiri sering bingung batas ko-

taberhentinya di mana " tanya-

(pe- mya terus terang. Kondisi ini

tidalk lepas kurang adanya pe-
‘manda yang artistik yang mudah

e

KEAVA KASTARY
Pembicara mempresentasikan soal eksistensi ruang publik.
dikenali, “Saya semakin yakin, ~tumbuhan kota memang tidak
pada akhimya kota adalah ru. mudah,” ucapnya sambil me-
angitu sendiri tandasnya.  nyebutkan, di dalamnya ada se-
Sedangkan Giri Subowo me- jumlah pertimbangan, seperti
ngatakan, tata ruang kota itu adanya kepentingan ekonomi,
memang tumbuh secara dina- sosial dan artistik itu sendiri.
‘mis, “Untuk mengendaliken per- ay)s



